





A. Latar Belakang Masalah   
 Konsep mahasiswa unggul sesuai dengan visi Departemen Pendidikan 
Nasional haruslah memiliki keseimbangan antara kecerdasan spiritual, 
intelektual, emosional, estetika, dan kinestetik. Pendidikan berkarakter tidak 
hanya berfokus pada salah satu kecerdasan tersebut, tapi haruslah ada 
keseimbangan dalam peningkatan semua aspek kecerdasan yang ada, yang 
dijabarkan melalui aspek hard skill, soft skill, dan spiritual (Pedoman Sistem 
Poin Kegiatan Kemahasiswaan , 2012). Oleh karena itu, mahasiswa selain 
mendapatkan keterampilan akademis dari kegiatan perkuliahan juga perlu 
mendapatkan soft skill dari kegiatan berorganisasi yang tersedia di kampus 
tempat mahasiswa menuntut ilmu. Kemampuan yang tidak diperoleh dari 
kegiatan perkuliahan dapat diperoleh dari kegiatan organisasi, seperti 
kerjasama antar anggota organisasi dan manajemen waktu. 
 Mahasiswa yang aktif berorganisasi memiliki konsep diri yang lebih 
tinggi dalam hal prestasi dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak aktif 
berorganisasi (Komariah, 2003). Keikutsertaan mahasiswa dalam 
berorganisasi dapat membantu mahasiswa untuk berpikir lebih matang serta 





sehingga seseorang dapat lebih memotivasi diri, tahan dalam menghadapi 
kegagalan, mengendalikan emosi dan menunda kepuasan, serta mengatur 
keadaan jiwa (Cahyaningtyas, 2010). Pertimbangan lain untuk mengikuti 
organisasi adalah kemampuan manajemen waktu serta bekerja sama dengan 
orang lain yang dibutuhkan di dunia kerja. Hal ini dikemukakan oleh Seniati 
dan Purba (2004) bahwa kemampuan berkomunikasi, bekerjasama serta 
toleransi pada perbedaan merupakan kunci penting dalam efektifitas tim kerja. 
Hal ini menandakan bahwa soft skill yang didapatkan dari beroganisasi sangat 
penting untuk kehidupan kerja kelak. 
 Hal yang menjadi pertimbangan untuk tidak aktif berorganisasi adalah 
keterbatasan waktu untuk belajar, karena terlalu sibuk untuk kegiatan 
berorganisasi. Hal ini dapat mempengaruhi tingkat pemahaman mahasiswa 
terhadap materi yang seharusnya dikuasai (Angkowo dan Kosasih, 2007). 
Waktu belajar lebih sangat dibutuhkan oleh mahasiswa program studi 
kedokteran yang menganut sistem Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). 
KBK dilaksanakan dengan pendekatan student centered, problem based, 
integrated, community based, elective dan systematic yang biasa disingkat 
dengan SPICES (Lestari, 2012). Pendekatan pembelajaran tersebut 
membutuhkan waktu yang tidak sedikit oleh karena mahasiswa perlu mencari 
informasi tambahan secara mandiri untuk lebih memahami dan menguasai 





 Berdasarkan penelitian oleh Kumalasari (2010) dengan sampel 
mahasiswa kebidanan Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, mahasiswa yang aktif berorganisasi mengalami peningkatan Indeks 
Prestasi Kumulatif. Hasil yang berbeda didapatkan oleh Marantika (2007) 
dengan sampel mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang, 
bahwa aktif berorganisasi dapat menurunkan prestasi belajar.  Indeks Prestasi 
Kumulatif merupakan tingkat keberhasilan mahasiswa pada akhir keseluruhan 
program pembelajaran. Namun Indeks Prestasi Kumulatif juga sudah 
termasuk nilai yang sudah mengalami perbaikan, hal ini menyebabkan tidak 
dapat menilai tingkat pemahaman mahasiswa secara tepat karena Indeks 
Prestasi Kumulatif dapat meningkat setelah mahasiswa mengikuti perbaikan 
nilai. Penelitian ini menggunakan ujian blok untuk menilai prestasi belajar 
mahasiswa sehingga berbeda dengan penelitian sebelumnya. Nilai ujian blok 
yang digunakan merupakan nilai sebelum mengalami perbaikan sehingga 
didapatkan hasil yang lebih akurat terhadap pemahaman materi. Berdasarkan 
urairan sebelumnya, peneliti tertarik melakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai perbedaan hasil ujian blok berdasarkan keaktifan berorganisasi 
mahasiswa Program Studi Kedokteran  Fakultas Kedokteran Universitas 








B. Rumusan Masalah 
 Apakah ada perbedaan nilai ujian blok berdasarkan keaktifan 
berorganisasi mahasiswa Program Studi Kedokteran Fakultas Kedokteran 
Universitas Sebelas Maret Surakarta? 
C. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan nilai ujian blok 
berdasarkan tingkat keaktifan berorganisasi mahasiswa Program Studi 
Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
 Penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan atau 
referensi bagi perkembangan ilmu kedokteran dan menambah kajian 
ilmu kedokteran khususnya ilmu medical education. Hasil penelitian 
juga diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
 Penelitian ini diharapkan mendapatkan data yang dapat 
menjadi masukan bagi mahasiswa dalam menyikapi kesibukan dalam 
berorganisasi. 
 
